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INTISARI 
 

PT Menara Cipta Mulia merupakan perusahaan tambang timah primer. 

Proses pengolahan bijih timah primer meliputi kegiatan comminution, sizing, dan 

konsentrasi. Tahap comminution bijih timah primer dimulai dengan proses 

peremukan  menggunakan  jaw  crusher  kemudian  dihaluskan  kembali 

menggunakan ball mill. Ball mill merupakan proses lanjutan yang bertujuan untuk 

mengecilkan ukuran butir material agar didapatkan ukuran butir material yang 

lebih halus (fine material) dan mempersiapkan ukuran butir yang tepat untuk 

proses konsentrasi yaitu berukuran 60 s.d. -200 mesh. Pengaturan variabel ball 

mill yang kurang tepat mengakibatkan material hasil gerusan ball mill berukuran 

kasar (20 s.d. 50 mesh), sehingga perlu dilakukan penggerusan kembali karena 

mineral berharga belum terlepas dari mineral pengotornya. Proses penggerusan 

bijih timah primer yang tidak efektif mengakibatkan biaya produksi tinggi. 

Percobaan dilakukan dengan melakukan perubahan variabel laju umpan 3-4 TPH, 

4-5TPH, dan 5-6 TPH. Ukuran umpan 0-2 cm, 0-4 cm, dan 0-6 cm. Laju air yaitu 

4.436 l/j, 7.394 l/j, dan 11.091 l/j. Percobaan dilakukan sebanyak 27 kali dengan 

pengaturan variabel secara kombinasi agar mendapatkan efektivitas hasil gerusan 

ball mill. Berdasarkan percobaan yang dilakukan diperoleh ukuran material yang 

tepat untuk proses konsentrasi berukuran 60 s.d. -200 mesh, karena pada ukuran 

tersebut mineral berharga telah terlepas dari mineral pengotornya. Bertambah 

kecilnya laju umpan, ukuran umpan, dan laju air didapatkan persentase ukuran 

butir material hasil penggerusan ball mill 60 mesh sampai dengan -200 mesh yang 

tinggi. Efektivitas penggerusan diperoleh pada sampel 19 dengan nilai produksi 

tertinggi 5 s.d. 6 TPH. Sehingga parameter ini menjadi acuan untuk mendapatkan 

ukuran butir hasil gerusan yang tepat untuk proses konsentrasi yaitu berukuran 60 

mesh s.d. -200 mesh. Nilai efektif diperoleh dari pengaturan variabel laju umpan 5 

s.d. 6 TPH, ukuran umpan terkecil 0 s.d. 2 cm, dan laju air terkecil 4.436 l/j. 

 
Kata kunci : Ball mill, variabel, efektif 
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ABSTRACT 
 

PT Menara Cipta Mulia is a primary tin mining company. The primary tin 

ore processing process includes comminution, sizing and concentration activities. 

The stage of primary tin ore comminution begins with the crushing process using 

a jaw crusher and then refined using a ball mill again. Ball mill is a form that is 

used to shrink the grain size of materials to obtain finer materials (fine materials) 

and  preparation  of  the  right  size  for  the  concentration  process,  namely  size 

60.degree.  -200  mesh.  Variable  ball  mill  settings  that  are  not  appropriate 

welcome coarse ball mill scouring material (20 s.d. 50 mesh), so we need to do 

the grinding again because the minerals have not been taken from the impurity 

minerals. The ineffective process of grinding primary tin ore records high 

production costs. The experiment was carried out with bait stimulating variables 

3-4 TPH, 4-5TPH, and 5-6 TPH. The bait size is 0-2 cm, 0-4 cm and 0-6 cm. The 

air rate is 4,436 l/h, 7,394 l/h, and 11,091 l/h. The experiment was conducted 27 

times with the combined formula for the results of scouring the ball mill. Based on 

the experiments carried out, the right material for the process of concentration 

size 60 s.d. Was obtained. -200 mesh, because the size of the mineral has been 

released from the impurity minerals. The smaller feed bait, bait size, and air flow 

obtained from the materials resulting from the grinding of ball mill 60 mesh up to 

-200 mesh height. Effectiveness of grinding get in sample 19 with the highest 
production value of 5 s.d. 6 TPH. This parameter is used to get the right results 

for the concentration process, which is 60 mesh size. -200 mesh. The effective 

value of the feed rate variable 5 d. 6 TPH, feedback size 0 2 cm, and water rate 

4,336 l/h. 
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